
Abstrak

Sifat manusia yans selalu ingin kemudahen_kemudaban

meoyebauran mr'sulnya ist ah rcmote konbol. Iral ini dapat kita lihat ,te'go'
rcmote kootrrol yung memudabkan fti{g drtrm menoahr

pemeknian pe,ralatan di nmah-

Peoakeisn ftmote kmtol yang ada dewasa ini kebanyakan menggunakan cahaya
itrfra merah sebagai ndia poyalrn sinyal. Namun rtqtnm tuges alfiir ini gdia yang
dipakai rmtuk menyalurtan sinyal adalah jariagan listrik. Jariagan lisbik ada di sekitar
hita dar pasti setiap ruarg terhubrmg dergan jaringan ioi, maka tidek ade qnhh,,ya jika
kita dapat memonfisrkormya sebagai penyalur sinyal dengan tidak nengurengi atsu
meoggangu firtrgsiuya s*arug ini yaitu sebagai media penyalur daya liskik.

Penyaluran sinyd melalui j$isgsn listrik mernctl,rkm sinyal dengaa ftekuensi
tinggi' sehingge peogiriman sinyal Dr\4F perlu dimodutas an ke sinyal fiel.ensi tinggi
tereehd. Modulasi yaag d{rakai dqhm fug6g Atdir ini adalah modulesi frekueosi (FM).
I\tjuan utama dipilihnya jenis oodulasi fiekuelrsi adqlnh menghilrlqri ikulnya noise pada
jaringsn liseit yang biaraoya nelnrmpangi arylihrdo siayal pemb6wa.

Agar penffisr &pei membaca ke,mbali siryal yaDS rliiqjeksiLao ke jaringan
listib mslcn pulu adanya filttr dar juga penguat awal. Tentrmya sinyal yang didapat
ttt"qih tstampur dengan noise daa besaraa eukup berrradasi, maka perlu
ada raogkriatr yang dapat menghihngknn variari onplihrdo ini sebelum didemodulasi.
Affiimya didapatlah sinyal DTMF yang dikirimkan oleh si pengirim

Dsgarr lrrernnnfrqrlrln jaringan listrik, bukan haaya pengontrolan antar nrang
yaos dapct dibuat melainkan pengonlrolaa antar nmah prn dapat dihtorken {ftsgg
tatadap pcralatan listrit menjadi lebih luas dan d"pat dilahkan dadnane saja asalkan
ada jadngen listrik. Tidak dapet dipungkiri bahwa pemekaian rmote kontrol ioi jrrg"
diletartelahogi oleh kemalesan eanusis.
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